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This research aims to answer the question of how the corporate social 
responsibilities practice, in term of “bina mitra” program could be one of the 
corporate governance manifestations in the case of PT Semen Gresik (Persero), 
Tbk. The responses from the participants nearby the corporation would also be 
carefully examined qualitatively to get the picture of how the CSR had been 
practiced. This research was conducted as a qualitative research with case study 
method with the object of “bina mitra” program, PT Semen Gresik (Persero) Tbk.  
The first research finding is that the company runs the CSR and implements the 
GCG principles along with its environment development. Secondly, GCG 
principles were carried out very well during the CSR process that makes the CSR 
one of the corporate GCG manifestations in PT Semen Gresik (Persero), Tbk.  
 




Beberapa tahun terakhir, ada banyak penghargaan yang diberikan oleh sebuah 
lembaga kepada instansi yang dianggap berkontribusi dalam program kepedulian 
terhadap lingkungan maupun kepedulian sosial. Salah satu hal yang menarik 
adalah penerima salah satu penghargaan di bidang Corporate Social 
Responsibility (CSR) adalah PT Freeport Indonesia. Dalam hal ini ternyata 
penilaian yang dilakukan oleh Indonesia Green Awards adalah program CSR 
badan usaha dalam bidang lingkungan, bukan keberpihakan badan usaha pada 
prinsip kelestarian lingkungan dan berkelanjutan dalam operasionalnya (Pasifico, 
2011).  Komunikasi mengenai CSR, memiliki dampak yang dapat meningkat 
secara signifikan meskipun peningkatannya tidak selalu konsisten (CSR Branding 
Survey, 2012). Selain melakukan CSR dalam praktik langsung terhadap 
kepedulian alam, badan usaha juga dapat menambah praktik CSR untuk 
meningkatkan kemandirian masyarakat sekitar. Program tersebut datang baik dari 
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BUMN maupun perusahaan swasta. Salah satunya, perusahaan-perusahaan 
berstatus Badan Usaha Milik Negara (BUMN), pada dasarnya memiliki kewajiban 
untuk menyisihkan sebagian labanya untuk membina dan mengembangkan Usaha 
Kecil dan Menengah (UKM). PKBL di lingkungan BUMN ditujukan untuk 
mendukung dan mendorong UKM menjadi mitra binaan. Hal tersebut selanjutnya 
akan memudahkan UKM mendapatkan pinjaman lunak. 
 
Program pembinaan usaha kecil yang dilaksanakan BUMN bertujuan menjadikan 
usaha kecil menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. Pola kemitraan tersebut 
dapat dijalankan dalam empat cara. Pertama, pembinaan secara langsung, dimana 
BUMN langsung menyalurkan pinjaman dan melakukan pembinaan teknis pada 
mitra binaan. Kedua, kerja sama antar BUMN, yaitu BUMN memberikan 
pinjaman modal kerja pada mitra binaan BUMN lainnya, sementara BUMN yang 
mitra binaannya memperoleh pinjaman yang bertindak sebagai penjamin atas 
kredit yang diterima mitra binaannya. Ketiga, kerja sama dengan lembaga 
keuangan perbankan, baik dalam bentuk channeling maupun executing. Keempat, 
pola satuan kerja dimana BUMN bersama Pemda membentuk satuan kerja yang 
bertugas melakukan inventarisasi, menyeleksi dan mengusulkan usaha kecil yang 
berhak memperoleh pinjaman. 
 
Data statistik menunjukkan jumlah unit usaha kecil mikro dan menengah 
(UMKM) mendekati 99,98 % terhadap total unit usaha di Indonesia. (Musnandar, 
Aries diakses pada 13 November 2012).  Sementara jumlah tenaga kerja yang 
terlibat mencapai 91,8 juta orang atau 97,3% terhadap seluruh tenaga kerja 
Indonesia. Menurut Syarif Hasan, Menteri Koperasi dan UKM seperti dilansir 
sebuah media massa, bila dua tahun lalu jumlah UMKM berkisar 52,8 juta unit 
usaha, maka pada 2011 sudah bertambah menjadi 55,2 juta unit. 
 
Pada penelitian ini, peneliti ingin mencari tahu bagaimana persepsi masyarakat 
penerima CSR terhadap kegiatan terkait program kemitraan yang dilakukan oleh 
badan usaha dengan bagaimana badan usaha tersebut melaporkan kegiatan 
tersebut. Bagaimana respon yang diberikan oleh mitra binaan, serta bagaimana 
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pengaruhnya terhadap good corporate governance badan usaha tersebut. 
Pertanyaan penelitian utama dalam penelitian ini adalah bagaimana evaluasi 
kesesuaian praktek CSR Biro Kemitraan PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk 
dengan kebutuhan mitra UKM sebagai bentuk manifestasi tata kelola PT Semen 
Gresik (PERSERO) Tbk.  
 
Sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang telah go public dengan 
kepemilikan 51,01% oleh Pemerintah Republik Indonesia dan sisanya oleh publik, 
maka PT Semen Gresik (Persero), Tbk. Memiliki kewajiban untuk menjalankan 
tanggung jawab social dalam bentuk program kemitraan dan program bina 
lingkungan. Hal ini menjadi menarik mengingat pelaksanaan program-program ini 
seyogyanya tidak hanya sekedar untuk memenuhi peraturan, namun harus 
memiliki efek positif terhadap masyarakat. Sebagai BUMN, PT Semen Gresik 
(Persero), Tbk juga harus mengikuti Peraturan Menteri BUMN terkait dengan 
implementasi tata kelola. Penerapan tata kelola yang baik tidak akan mengabaikan 
kepentingan minoritas, termasuk masyarakat sekitar, sehingga apakah program-
program CSR tersebut benar-benar dilaksanakan untuk pemberdayaan masyarakat 
sebagai minority interest menjadi menarik untuk diteliti. 
 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi pihak internal PT Semen 
Gresik (PERSERO) Tbk yaitu untuk memperbaiki kualitas CSR yang dimiliki 
agar sesuai dengan harapan mitra-mitra binaan badan usaha. Penelitian ini juga 
akan memberikan pengetahuan baru bagi peneliti yang dapat bermanfaat untuk 
menambah pengetahuan. Pembaca yang telah menerapkan CSR maupun akan 
menerapkan CSR dapat menjadikan penelitian ini sebagai pedoman bagaimana 
membangun hubungan kemitraan. Sedangkan utuk pembaca secara umum, 




Nilai-nilai badan usaha sebagai bagian dari mekanisme tata kelola tercermin 
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan usaha tersebut untuk 
memenuhi kepentingan badan usaha termasuk stakeholder. Adapun komponen 
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kunci dari tata kelola badan usaha, yaitu perencanaan bisnis, pengendalian 
internal, monitoring dan akuntabilitas kinerja serta hubungan dengan pemilik 
kepentingan lain yang berpengaruh pada badan usaha (Bulkin, 2012). Namun, 
selain mengejar keuntungan (profit), badan usaha juga harus memperhatikan dan 
turut terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) dan disertai 
dengan berkontribusi aktif untuk menjaga kelestarian lingkungan (planet) 
(Elkington, 1997). Sehingga, tata kelola merupakan rangkaian proses terstruktur 
yang digunakan untuk mengelola serta mengarahkan atau memimpin bisnis dan 
usaha-usaha korporasi dengan tujuan untuk meningkatkan nilai-nilai perusahaan 
serta kontinuitas usaha. 
 
Tata kelola (corporate governance) badan usaha dimaksudkan untuk mengatur 
hubungan-hubungan diantara stakeholder badan usaha dan mencegah terjadinya 
kesalahan-kesalahan (mistakes) yang signifikan dalam strategi korporasi serta 
untuk memastikan bahwa kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat segera 
diperbaiki (Widodo, 2009). Prinsip-prinsip dasar hubungan antara badan usaha 





Prinsip -Prinsip Dasar Good Corporate Governance 
(Sumber: Widodo, 2009) 
 
Peraturan terbaru ada dalam KNKG (Komite Nasional Kebijakan Governance) 
yang dikeluarkan berdasarkan peraturan menteri dalam Peraturan Menteri BUMN 
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No. PER-01-MBU-2011. KNKG mengatur prinsip dasar tata kelola yang baik di 
Indonesia. Dalam peraturan ini diterapkan pula 5 prinsip dasar TARIF 
(transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independen, fairness). 
 
Selain itu, peraturan tata kelola khusus untuk BUMN terdapat pada Keputusan 
Menteri Badan Usaha  Milik Negara KEP-117/M-MBU/2002 tentang penerapan 
praktek good corporate governance pada badan usaha milik negara. Di dalam 
peraturan ini, dijelaskan kewajiban BUMN, prinsip-prinsip good corporate 
governance yaitu transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian, 
dan kewajaran. Termasuk penerapan good corporate governance beserta hak dan 
kewajiban lainnya  baik bagi internal badan usaha maupun stakeholders eksternal 
badan usaha.  
 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah tentang memahami dan mengelola 
hubungan antara operasi perdagangan dan ekonomi, lingkungan dan komunitas 
tempat badan usaha beroperasi (Scott, 2007).  Namun, seringkali CSR berubah 
menjadi Corporate Responsibility, dan beberapa badan usaha menerapkan 
Corporate Citizenship daripada CSR. Definisi CSR sangat beragam, tergantung 
pada visi dan misi badan usaha yang disesuaikan dengan needs, desire, wants, dan 
interest organisasi (Rahman, 2009). 
 
Definisi CSR secara global adalah komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan karyawan badan usaha, 
keluarga karyawan tersebut, berikut komunitas setempat (lokal) dan masyarakat 
secara keseluruhan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup (The World 
Business Council for Sustainability Development dalam Rahman, 2009). Program 
CSR merupakan investasi bagi badan usaha demi pertumbuhan dan keberlanjutan 
(sustainability) badan usaha dan bukan lagi dilihat sebagai sarana biaya (cost 
centre). Program CSR merupakan komitmen perusahaan untuk mendukung 
terciptanya pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Disisi lain 
masyarakat mempertanyakan apakah badan usaha yang berorientasi pada usaha 
memaksimalisasi keuntungan-keuntungan ekonomis memiliki komitmen moral 
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untuk mendistribusi keuntungan-keuntungannya membangun masyarakat lokal, 
karena seiring waktu masyarakat tak sekedar menuntut perusahaan untuk 
menyediakan barang dan jasa yang diperlukan, melainkan juga menuntut untuk 
bertanggung jawab sosial (Zaleha, 2008). 
 
Penerapan program CSR merupakan salah satu bentuk implementasi dari konsep 
tata kelola badan usaha yang baik (Good Coporate Governance) (Zaleha, 2008). 
Diperlukan tata kelola badan usaha yang baik (Good Corporate Governance) agar 
perilaku pelaku bisnis mempunyai arahan yang bisa dirujuk dengan mengatur 
hubungan seluruh kepentingan pemangku kepentingan (stakeholders) yang dapat 
dipenuhi secara proporsional, mencegah kesalahan-kesalahan signifikan dalam 
strategi korporasi dan memastikan kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat 
diperbaiki. Selain itu, Indonesia mempunyai beberapa peraturan yang dikelola 
oleh Kementerian Lingkungan Hidup. Peraturan tersebut tercantum dalam 
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER). PROPER sendiri 
bertujuan untuk membuat badan usaha mentaati peraturan perundang-undangan, 
dan meningkatkan kinerja yang lebih baik terkait kepedulian terhadap lingkungan. 
Selain itu, Proper juga mempunyai tujuan untuk membuat badan usaha tersebut 
mempublikasikan laporan terkait lingkungan secara transparan (Kementerian 
Lingkungan Hidup, 2012). 
 
Peraturan CSR untuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN) juga terdapat 
Peraturan Menteri Negara BUMN No.: Per-05/MBU/2007 tanggal 27 April 
tentang Program kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan Program Bina 
Lingkungan. Kebijakan utama dari Per-05/MBU/2007 adalah: 
1. Alokasi laba maksimal 2% untuk Program Kemitraan atau Bina 
Lingkungan 
2. Jasa pembiayaan atau bunga sebesar 6% flat 
3. Bina Lingkungan cadangan 30% untuk BUMN Peduli 
4. Bantuan Bina Lingkungan terbagi atas: 
a. Bantuan bencana alam 
b. Pendidikan dan atau pelatihan 
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d. Sarana atau prasarana 
e. Sarana Ibadah 
f. Pelestarian alam 
Pada tahun 2012, Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah No.47 Tentang 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Pada Peraturan 
Pemerintah yang terbaru ini disebutkan bahwa segala bentuk badan usaha 
Perseroan Terbatas wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Peraturan ini merupakan pengembangan dari Undang-Undang Perseroan Terbatas  
No.40 Tahun 2007 pasal 1 ayat 74.  
 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
Penelitian ini merupakan basic research yang dilandasi karena adanya fenomena 
menarik terkait evaluasi kesesuaian antara harapan masyarakat di sekitar badan 
usaha dan kegiatan bisnis badan usaha. Terdapat perbedaan keinginan diantara 
keduanya yang sedang diatasi dengan aktivitas sosial atau CSR. Fokus CSR yang 
diteliti adalah kemitraan, yang juga menjadi salah satu bagian dari CSR.  
 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus 
dimana penelitian akan dilakukan dengan melakukan wawancara dengan 4 mitra 
binaan di Tuban dan Surabaya yaitu, Batik Gedhog Sekar Ayu, Batik Dewi 
Saraswati, habibah Collection dan Sofie handmade serta laporan GCG yang 
dipublikasikan secara luas di website PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk. Empat 
mitra binaan tersebut terletak pada wilayah seputar wilayah operasional PT 
SemenFresik (persero), Tbk. Wawancara akan dilakukan pada penerima UKM 
yang telah ada berlangsung mulai tanggal 9 Agustus 2012 sampai 28 September 
2012. Sementara, Laporan tata kelola PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk 
merupaka laporan yang masih digunakan sebagai dasar aktivitas PT Semen Gresik 
(PERSERO) Tbk. Wawancara juga dilakukan kepada Kepala dan Wakil Biro 
Kemitraan yaitu Bapak Edi Wijono dan Bapak Nanang. 
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Keempat mitra binaan yang dipilih sebagai responden semuanya memiliki 
spesialisasi dibidang seni dan budaya. Keeempat mitra tersebut adalah juga 
merupakan mitra yang sangat aktif dan antusias dalam mengembangkan badan 
usahanya. Selain itu, bidang seni dan budaya sengaja dipilih dengan pertimbangan 
untuk melihat apakah PT Semen Gresik (Persero), Tbk benar-benar melakukan 
bina mitra terhadap usaha-usaha kecil yang potensial, bukan sekedar usaha-usaha 
kecil yang mendukung operasional utama PT Semen Gresik (Persero), Tbk. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai explanatory research. Setelah data 
didapat dan wawancara dilakukan, data yang didapat dari hasil wawancara dengan 
Kepala dan Wakil Biro Kemitraan serta Laporan tata kelola akan disesuaikan 
dengan hasil wawancara. Kesesuaian maupun ketidaksesuaian akan dijadikan 
dasar penelitian. Bahkan, akan terdapat beberapa kegiatan yang dapat 
ditambahkan ke dalam kegiatan CSR badan usaha yang lebih memenuhi 
keinginan mitra binaan demi kelangsungan badan usaha dan sustainability UKM. 
Sebagai pendukung untuk menjawab pertanyaan penelitian utama ada beberapa 
pertanyaan penelitian pendukung yaitu: 
1. Apa saja kegiatan terkait CSR yang telah dilakukan? 
2. Kegiatan apa yang diperlukan oleh mitra UKM terkait dengan kegiatan 
badan usaha? 
3. Bagaimana prinsip tata kelola PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk terkait 
aktivitas CSR pada Biro Kemitraan? 
Data didapat dari analisis dokumen Laporan Dana Program Kemitraan yang 
dipublikasikan oleh PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk. Setelah mendapatkan 
data, peneliti melakukan wawancara dengan penerima program kemitraan. 
Wawancara dilakukan pada tanggal 9 Agustus 2012 sampai 28 September 2012. 
Setelah itu, peneliti melakukan cross-check terhadap data yang telah didapatkan 
dari wawancara dengan kepala Biro Kemitraan yaitu Bapak Edi dan Bapak 
Nanang selaku Wakil Biro Kemitraan. 
 
Program terkait CSR apa saja yang telah dilakukan oleh PT Semen Gresik 
(PERSERO) Tbk terkhusus pada Program Kemitraan. Dengan mengetahui 
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program-program yang telah dilakukan, maka akan dicari relevansi antara 
kegiatan CSR dengan kegiatan bisnis PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk. Data 
kegiatan CSR yang telah dilakukan dan sedang dilakukan didapatkan dari situs 
website resmi PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk. Data aktual didapat dari hasil 
wawancara dengan Kepala dan Wakil Biro Kemitraan. Ada berbagai macam 
program yang telah dilakukan PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk yang tertera 
dalam website resmi. Sebagian program yang tengah berjalan dikhususkan bagi 
masyarakat sekitar operasional PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk dan sebagian 
program yang lain dijalankan merata di wilayah Daerah Istimewa Yongyakarta 
sampai Bali. Dengan melakukan wawancara, peneliti sekaligus melakukan 
observasi di tempat workshop dan showroom mitra UKM PT Semen Gresik 
(PERSERO) Tbk. 
 
Kegiatan apa yang diperlukan oleh mitra UKM terkait dengan kegiatan badan 
usaha yang terjadi merupakan harapan dari mitra binaan terkait program CSR 
yang telah berjalan maupun yang diharapkan akan terjadi. diharapkan kegiatan 
CSR tidak hanya dipandang sepihak saja dari sudut pandang badan usaha 
melainkan kebutuhan mitra binaan. 
 
Data didapat dari hasil wawancara dengan 4 mitra binaan. Mitra binaan tersebut 
berada di Tuban, sebagai fokus CSR PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk serta 
mitra binaan di Surabaya yang namanya sudah cukup familiar di masyarakat.  
Wawancara dilakukan selama kurang lebih 2 jam pada setiap mitra. Pendapat 
yang diberikan oleh mitra binaan merupakan gambaran umum program CSR yang 
diharapkan dapat diberikan dan dikembangkan oleh PT Semen Gresik 
(PERSERO) Tbk. Tetapi, semua keputusan terkait pelaksanaan program CSR 
sepenuhnya merupakan wewenang PT Semen Gresik  (PERSERO) Tbk. 
 
Website resmi PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk sebagai sumber informasi tata 
kelola PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk yang disertai dengan wawancara pada 
Bapak Edi Wijono serta Bapak Nanang selaku Ketua dan Wakil Program 
Kemitraan PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk. Melakukan analisis dokumen 
antara apa yang tertera di website PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk atau 
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dipublikasikan. CSR tidak lagi sekedar bentuk kepatuhan terhadap Undang-
Undang yang berlaku tetapi juga sebagai pendukung keberhasilan untuk bertahan 





Sumber data dan metode 
pengumpulan 








1. Data dari website resmi PT 
Semen Gresik (PERSERO) 
Tbk. 
(www.semengresik.com) 
2. Wawancara dengan mitra 
binaan PT Semen Gresik 
(PERSERO) Tbk yaitu 
Batik Sekar Ayu, Batik 
Dewi Saraswati, Habibah 
Collection, dan Sofie 
Handmade. 
1. Melakukan analisis 
dokumen kurang lebih 
sekitar 1 hari. 
2. Melakukan wawancara 
pada 28 Agustus 2012 
dan 31 Agustus 2012 
kepada Kepala Biro 
kemitraan yaitu Bapak 
Edi Wijono serta 
Wakil Biro Kemitraan 
bapak Nanang pada 28 
September 2012. 
Website resmi PT Semen 
Gresik (PERSERO) Tbk 
memberikan seluruh 
informasi terkait program 
CSR. 
Program CSR aktual yang 
secara nyata telah dijalankan 
oleh PT Semen 
Gresik(PERSERO) Tbk 
kepada mitra binaan didapat 








Wawancara dengan Mitra UKM 
PT Semen Gresik (PERSERO) 
Tbk. di tempat workshop dan 
showroom mitra binaan yaitu 
Batik Sekar Ayu, Batik Dewi 
Saraswati, Habibah Collection, 
dan Sofie Handmade. 
Melakukan wawancara pada 
pemilik mitra binaan yaitu Ibu 
Uswatun Hasanah, Ibu Putu 
Sulistiani, Ibu Endang Sri 
Suharti dan Ibu Sofi 
Mustikasari pada 9 Agustus 
2012 sampai 28 September 
2012 
Kesesuaian aktivitas CSR 
kepada mitra binaan sebagai 
penerima kegiatan CSR dan 
harapan aktivitas CSR dari 
mitra binaan untuk terus 













1. Penyesuaian TARIF pada 7 
sendi tata kelola PT Semen 
Gresik (PERSERO) Tbk. 
2. Wawancara kepada Bapak 
Edi Wijono serta Bapak 
Nanang yang menghasilkan 
subyek inti tata kelola PT 
SemenGresik (PERSERO) 
Tbk.  
1. Melakukan wawancara 
dengan Bapak Edi 
Wijono dan Bapak 
Nanang selaku Kepala 
dan Wakil Biro 
Kemitraan pada 28 
Agustus 2012, 31 
Agustus 2012, 28 
September 2012 untuk 
mencari tahu bagaimana 




dengan 7 sendi tata 
kelola PT Semen Greik 
(PERSERO) Tbk. 
Keseuaian antara teori 
TARIF pada subyek inti tata 
kelola PT Semen Gresik 
(PERSERO) Tbk yang 
dicerminkan dalam 7 sendi 
tata kelola. 7 sendi sebagai 
landasan dalam menerapkan 
setiap aktivitas termasuk 
CSR. Pada subyek inti tata 
kelola organisasi, CSR 
kemitraan dapat diterapkan 
hampir di dalam semua inti. 




Data yang didapat dari hasil wawancara dengan pada masing-masing Mitra UKM 
PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk akan saling dibandingkan, dan dibandingkan 
lagi dengan pernyataan wawancara dengan Kepala dan Wakil Biro Kemitraan. 
Data-data wawancara yang telah didapatkan pada observasi lapangan yang 
dilakukan mulai tanggal 9 Agustus 2012 sampai 28 September 2012. Data yang 
didapat peneliti di lapangan akan di crosscheck dengan data yang telah 
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dipublikasikan serta hasil wawancara dengan Kepala Biro kemitraan PT Semen 
Gresik  (PERSERO) Tbk. 
 
Pertanyaan utama wawancara kepada mitra binaan PT Semen Gresik (PERSERO) 
Tbk  adalah sama disertai dengan pengembangan situasi dan kondisi. Data yang 
digunakan dari website resmi PT Semen Gresik  (PERSERO) Tbk merupakan data 
peraturan tata kelola yang diadopsi oleh PT Semen Gresik  (PERSERO) Tbk pada 
setiap aktivitasnya. Terdapat subyek inti tata kelola sebagai pengembangan 
peraturan tata kelola dalam TARIF. 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 CSR PT Semen Gresik (Persero), Tbk 
 
PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk merupakan sebuah badan usaha manufaktur 
yang bergerak pada industri semen. Pada awal berdiri tahun 1957 sampai tahun 
2005 lokasi pengolahan bahan baku semen sampai siap pakai berada di Gresik. 
Pada pertengahan tahun 2005, secara bertahap lokasi pengolahan semen berpindah 
ke Tuban, sehingga yang diolah di Gresik hanyalah untuk packaging dan 
distribusi. 
 
Mitra binaan yang dibina oleh PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk sampai pada 
bulan September 2012 saja telah mencapai 12.000 mitra. Pengaruh positif dari 
adanya pengembangan mitra ini adalah dampak peningkatan ekonomi yang dapat 
dirasakan oleh setiap mitra. Terdapat 2 bidang yang menangani CSR di PT Semen 
Gresik (PERSERO) Tbk yang dikelola oleh Biro program Kemitraan dan Biro 
Bina Lingkungan (PKBL), yaitu: 
 
a. Program Kemitraan; dimana bidang ini memiliki tujuan utama: 
1. Meningkatkan potensi usaha masyarakat melalui peningkatan pemberian 
pinjaman lunak sebesar 30%, serta meningkatkan pembinaan pelatihan 
dan promosi produk, baik di dalam negeri maupun luar negeri. 
2. Meningkatkan jumlah mitra binaan. 
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b. Program Bina Lingkungan dan Pelestarian Alam; dimana bidang ini memiliki 
tujuan utama: 
1. Meningkatkan keahlian IT dan ICT bagi siswa, maupun pendidik. 
2. Meningkatkan kompetensi pendidik, serta program pendampingan siswa 
3. Meningkatkan pemberian beasiswa. 
4. Meningkatkan pelatihan dan keahlian masyarakat. 
5. Meningkatkan penghijauan area pabrik dan lingkungan sekitar pabrik. 
6. Meningkatkan penghijauan dengan tanaman produktif di halaman rumah 
penduduk sekitar pabrik.  
 
Untuk mengimplementasikan Visi dan Misi tanggung jawab sosial dalam tataran 
program, badan usaha menciptakan acuan yang menjadi pola dasar pengelolaan 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan, yang meliputi 5 sendi dasar, yaitu: 
1. Menciptakan manajemen dan organisasi PKBL yang sehat dan efisien 
yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat secara 
berkesinambungan. 
2. Menciptakan sistem dan prosedur pelayanan meliputi penyusunan 
program kerja, penetapan lokasi, identifikasi dan seleksi calon mitra, 
pembinaan mitra, dan penanganan kredit bermasalah. 
3. Menciptakan program pembinaan yang konseptual dan teratur melalui 
pelatihan-pelatihan, dampingan teknis, dan promosi produk untuk 
menumbuhkan mitra binaan yang berdaya saing dan memiliki ketahanan 
terhadap perubahan global. 
4. Mewujudkan infrastruktur layanan yang kuat dalam rangka 
pengembangan dan pengelolaan PKBL untuk menjaga keseimbangan 
pertumbuhan perusahaan dengan lingkungan sosial dan alam. 
5. Mewujudkan keswadayaan lingkungan sosial dan mitra binaan dengan 
sebaran yang semakin luas sehingga mampu membangun citra positif 
perusahaan.  
Total anggaran yang disalurkan untuk pelaksanaan kegiatan tanggung jawab 
sosial berupa pemberian pinjaman lunak mencapai Rp34,85 miliar, yang 
diperuntukan bagi 11.270 pelaku UKM dan selanjutnya disebut sebagai mitra 
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binaan. Jumlah ini meningkat 10,65% dibandingkan tahun 2008 yang berjumlah 
10.185 pelaku UKM. Melalui pelaksanaan program kemitraan sekaligus 
pembinaan pelatihan dan promosi produk, diharapkan para pelaku UKM semakin 
tangguh dan memiliki daya saing dalam menuju kemandirian. Dengan demikian 
keberadaan mereka bisa menjadi salah satu penggerak perekonomian daerah. 
Kehadiran mitra binaan membawa pengaruh positif bagi penyerapan tenaga kerja. 
Jumlah pekerja yang diserap mitra binaan pada tahun 2012 sampai pada bulan 
September saja telah mencapai 12.000 orang. Pengaruh positif lain adalah 
bergeraknya perekonomian masyarakat setempat, yang tergambar dari nilai omset 
dan jumlah mitra binaan yang terus bertambah. Seluruh mitra binaan 
mendapatkan pendampingan dan pembinaan yang meliputi kegiatan pendidikan 
atau pelatihan, keuangan, pemasaran, studi banding dan pemagangan, serta 
menyertakan mereka dalam berbagai pameran atau promosi berskala nasional dan 
internasional. 
 
Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan dalam Biro Kemitraan PT Semen 
Gresik (PERSERO) Tbk yaitu: 
a. Pinjaman modal kerja dan investasi untuk peningkatan modal usaha, 
pengadaan sarana kerja dan moderisasi peralatan. 
b. Bantuan pembinaan dalam peningkatan kualitas SDM dalam bentuk 
pendidikan, pelatihan dan pemagangan untuk meningkatkan kemampuan 
kewirausahaan, manajemen dan keterampilan teknis produksi serta 
penelitian dan pengkajian penyusunan studi pengembangan usha secara 
efektif dan efisien melalui pelatihan yang dilaksanakan oleh PKBL PT 
Semen Gresik (Persero) Tbk. dan pihak-pihak yang berkaitan dengan 
pendidikan yang dibutuhkkan 
c. Promosi hasil produksi untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil dan 
kopersai dalam pemasaran hasil produksi di dalam dan di luar negeri 
melalui pemeran. 
d. Pinjaman khusus yaitu pemberian pinjaman yang bersifat jangka pendek 
dengan waktu maksimum 1 (satu) tahun serta dengan nlai pinjaman yang 
cukup material bagi mitra binaan. 
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Wilayah yang tercakup dalam pemberdayaan lingkungan yaitu dari Daerah 
Istimewa Yogyakarta sampai Bali. Penyebaran wilayah ini juga disertai dengan 
penyebaran kegiatan UKM binaan PT Semen Gresik (Persero) Tbk. 
 
Terkait pembagian wilayah sekitar operasional PT Semen Gresik (PERSERO) 
Tbk  atau yang biasa disebut dengan ring. Tidak ada pembagian khusus untuk 
penetapan ring. Ring 1 merupakan daerah yang terkena imbas langsung dari 
akibat proses operasional yang terjadi di area pabrik. Terdapat 26 desa yang 
menjadi bagian dari ring 1. Sementara ring 2 merupakan area yang sering dilalui 
oleh kendaraan dari PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk untuk keperluan proses 
produksi. Sementara ring 3 adalah jalur distribusi di luar ring 1 dan 2 yang 
jangkauan wilayahnya sampai Jakarta. 
 
Mayoritas mitra UKM PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk memerlukan pelatihan 
yang bukan lagi keterampilan dasar untuk mengembangkan kemampuan, tetapi 
lebih untuk mengelola kegiatan internal masinb-masing seperti pengembangan 
manajemen, pencatatan akuntansi, serta menjalin hubungan dengan pelanggan dan 
supplier. Bagi mitra UKM, juga memerlukan pengembangan pasar atau 
pelanggan. Mitra UKM memerlukan wadah untuk melakukan promosi serta 
pengembangan sayap bisnis. Bukan lagi hanya dipasarkan ke wilayah sekitar saja, 
tapi juga nasional bahkan internasional. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan 4 orang mitra binaan PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk yang ada di 
Tuban dan Surabaya. 
 
Penulis telah melakukan wawancara pada 4 mitra binaan yang tersebar di Tuban, 
dan Surabaya, mitra berharap tidak pernah putus hubungan dengan PT Semen 
Gresik (PERSERO) Tbk. Hal ini dinyatakan oleh Ibu Uswatun Hasanah pada 
lampiran 2. Jalinan kemitraan yang berasas kekeluargaan menjadi poin penting 
dalam membangun hubungan kemitraan. Meskipun salah satu mitra binaan yang 
berasal dari Tuban tersebut pernah diminta untuk bergabung dengan badan usaha 
lain, mitra tersebut tetap memilih menjadi mitra PT Semen Gresik (PERSERO) 
Tbk. Selain itu, mitra juga berharap agar mitra yang lokasinya jauh dari fokus PT 
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Semen Gresik (PERSERO) Tbk yaitu Tuban, seperti Surabaya tidak dilupakan 
oleh PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk. Pernyataan ini diberikan oleh Ibu 
Endang selaku pemilik Habibah Collection. Pernyatan kritis Ibu Enadang yang 
terdapat pada lampiran 4 menyebutkan bahwa beberapa tahun terakhir, beliau 
sebagai mitra yang harus aktif menghubungi PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk 
 
Mitra binaan yang telah mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pameran, 
berharap agar tetap dapat mengikuti pameran berikutnya terlebih apabila produk 
yang dipasarkan adalah produk yang unik. Mitra binaan PT Semen Gresik 
(PERSERO) Tbk yang produknya sangat khusus dan memiliki nilai budaya yang 
cukup besar sangat berharap agar dapat ikut serta dalam pameran internasional. 
Pemilik Sofie Handmade misalnya, beliau sangat kagum dengan pameran yang 
diikuti oleh mitra PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk. Pameran bergengsi dengan 
biaya puluhan juta dapat diikutinya secara rutin dengan gratis. 
 
4.2. Tata Kelola PT Semen Gresik (Persero), Tbk 
PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk melakukan penerapan good corporate 
governance secara bersamaan ke dalam 7 sendi penting yang ada dalam PT 
Semen Gresik (PERSERO) Tbk, yaitu: 
1. Organization: ketentuan-ketentuan umum tata kelola yang baik yang harus 
dijalankan badan usaha. Di dalam ketentuan umum ini juga terdapat struktur 
dan proses pengambilan keputusan, serta ekspektasi ISO 26000-1. 
2. Human Right: PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk menjunjung tinggi terhadap 
hak asasi yang dimiliki oleh setiap manusia. Tidak diperkenankan untuk 
menyinggung atau membedakan agama, ras, suku dan hal-hal yang 
menyangkut secara personal. 
3. Labor Practices: terdapat kejelasan hak dan kewajiban pekerja dan pemberi 
kerja. Memperhatikan hubungan kerja, kondisi kerja dan jaminan sosial kerja, 
kesehatan serta keselamatan kerja, sampai pembangunan dan pelatihan. 
4. The Environment: memilik usaha yang sangat bergantung pada alam, dan 
tidak dapat didaur ulang, maka PT Semen Gresik (PERSERO), Tbk memilih 
untuk menjadikan lingkungan lebih baik dengan penghijauan. 
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5. Fair Operating Practices: terdapat 5 isu penting dalam poin ini, yaitu anti 
korupsi, keterlibatan yang bertanggung jawab dalam politik, kompetisi yang 
adil, promosi dalam Sphere of Influence, serta penghargaan atas property 
rights. 
6. Consumer Issues: mempertimbangkan hak dan kewajiban konsumen, 
termaswuk pemasaran yang jujur sampai melakukan sosialisasi penggunaan 
semen milik PT Semen Gresik (PERSERO), Tbk. Sosialisasi produk yang 
cocok untuk kondisi yang berbeda. 
1. Community Achievement and Development: pengembangan kemampuan 
serta memberdayakan masyarakat menjadi sendi yang penting dalam PT 
Semen Gresik (PERSERO), Tbk. Hal ini termasuk membina mitra PT Semen 
Gresik (PERSERO) Tbk dan menjadikan mitra tersebut mampu membuat 
usaha yang di dalamnya banyak keluarga atau pihak yang menggantungkan 
hidupnya. Menjadikan badan usaha sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dari komunitas. 
 

























7 Sendi Penting Pelaksanaan Tata Kelola PT Semen Gresik (PERSERO) 
Tbk 
(Sumber: Data Internal Semen Gresik (PERSERO) Tbk. 
 
Secara umum ada 5 unsur tata kelola yang baik. Yaitu transparansi, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban, kemandirian serta kesetaraan dan kewajaran. Kelima inti 
tata kelola yang baik tersebut akan dibahas dalam kaitannya dengan 7 sendi tata 
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kelola yang dimiliki oleh PT Semen Gresik (PERSERO), Tbk terkait dengan CSR 
pada Biro Kemitraan. 
 
Transparansi, dalam 7 sendi Tata Kelola PT Semen Gresik (PERSERO), Tbk 
termanifestasi dalam the environment, community acheivement and development, 
human rights, consumer issues, fair operating practices dan labor practice. 
Pelaksanaan transparansi dalam the environment termanifestasi dalam 
penggunaan teknologi yang ramah lingkungan untuk mengurangi dampak negatif 
dari operasi badan usaha. Pelaksanaan human rights pada PT Semen Gresik 
(PERSERO) Tbk dengan memenuhi setiap hak pada setiap orang yang memiliki 
keterlibatan dengan PT Semen Gresik (PERSERO), Tbk sesuai dengan tanggung 
jawab dan kewajiban orang tersebut.  Sama halnya dengan consumer issues, setiap 
pengguna semen hasil produksi PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk, maka dapat 
mengetahui kandungan semen, bahaya penggunaan semen dan cara penggunaan 
yang baik. Hal-hal tersebut dapat dilihat pada kemasan semen PT Semen Gresik 
(PERSERO) Tbk. Dalam pelaksanaan labor practices, PT Semen Gresik 
(PERSERO) Tbk telah memberikan kejelasan hak dan kewajiban yang transparan 
bagi karyawan sesuai dengan kesepakatan kerja. Dengan melakukan kesepakatan 
tersebut, maka PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk sekaligus melakukan 
transparansi dalam fair operating practices yang dapat membuat karyawan serta 
mitra binaan dapat berkompetisi secara adil dan bertanggung jawab. 
 
Kejelasan fungsi, struktur, sistem dan pertanggungjawaban organ badan usaha 
merupakan poin penilaian akuntabilitas. Selanjutnya, the environment juga telah 
memiliki kejelasan fungsi dan struktur disertai sistem dan tanggung jawab dari PT 
Semen Gresik (PERSERO) Tbk dengan adanya Biro Bina Lingkungan. Selain itu, 
akuntabilitas juga secara langsung terlihat dalam kejelasan setiap fungsi dari PT 
Semen Gresik (PERSERO) Tbk disertai dengan sistem komunikasi dan pelaporan 
dalam struktur organisasi. Hal ini menunjukkan akuntabilitas dalam fair operating 
practices pada 7 sendi tata kelola PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk. 
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4.3. CSR sebagai salah satu manifestasi tata kelola pada PT Semen Gresik 
(Persero), Tbk 
 
Fungsi utama dari program kemitraan adalah untuk mengangkat perekonomian 
masyarakat sekitar operasional badan usaha. Selain itu, PT Semen 
Gresik(PERSERO) Tbk sebagai badan usaha milik negara memiliki kewajiban 
untuk menggantikan peran Bank, dalam memberikan pinjaman kepada 
masyarakat dengan suku bunga flat. Hal ini berarti PT Semen Gresik (PERSERO) 
Tbk telah menjalankan fungsi akuntabilitas dalam community development and 
achievement sebagai salah satu sendi tata kelola. Fungsi tersebut membawa PT 
Semen Gresik (PERSERO) Tbk untuk tidak hanya diam menunggu pengajuan 
aplikasi, namun juga ikut mencari pihak yang dirasa memerlukan dana tersebut 
untuk mengembangkan usahanya. Maka, dalam biro kemitraan, terdapat 7 tim 
khusus untuk memantau kegiatan para mitra, dan mencari mitra baru. 
 
Setelah itu, dalam kegiatan tersebut, biro kemitraan PT Semen Gresik 
(PERSERO) Tbk membuat sebuah sistem untuk memastikan perkembangan mitra 
binaan dari waktu ke waktu. Namun, pemantauan ini tidak memiliki waktu 
spesifik. Menurut Bapak Nanang, selaku Wakil Kepala Biro Kemitraan PT Semen 
Gresik (PERSERO) Tbk, pemantauan terjadi seperti saat melakukan survei 
kepada calon mitra binaan dari Surabaya, maka mitra binaan yang di Surabaya 
akan dikunjungi. Selain itu, apabila PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk 
mengadakan kegiatan seperti di Bali, maka tim biro kemitraan akan memantau 
mitra binaan di Bali. 
 
PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk menerapkan pertanggung jawaban bagi setiap 
karyawan seperti memastikan kondisi kerja sesuai dan layak, mengaplikasikan 
prinsip manajemen kesehatan dan keselamatan. Begiu pula pada seetiap program 
kegiatan pada biro kemitraan dan bina lingkungan, berlandaskan pada beberapa 
ketentuan yang berlaku di Indonesia. Bina lingkungan dan Biro Kemitraan 
termasuk dalam community achievement and development dan the environment. 
Ketentuan yang dilaksanakan oleh PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk juga 
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disertai ketentuan badan usaha milik negara yang dikeluarkan oleh Menteri 
BUMN. Ketentuan-ketentuan tersebut yaitu: 
1. Undang-Undang Perseroan Terbatas No.40 pasal 1 ayat 74 tahun 2007. 
2. PROPER 
3. Peraturan Menteri BUMN 05 
4. ISO 14001 
 
Poin-poin tersebut di atas menjadi dasar badan usaha untuk melakukan 
pelaksanaan CSR. Khusus Peraturan Menteri BUMN 05, ada ketentuan yang 
menyebutkan bahwa maksimal 2% dari laba bersih badan usaha digunakan untuk 
perkembangan ekonomi sosial. Perkembangan ekonomi dan sosial dalam 
peraturan good corporate governance PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk, 
termasuk dalam community achievement and development. 
 
Pada kenyataannya, laba bersih yang diterima oleh PT Semen Gresik (PRESERO) 
Tbk berdasarkan Laporan Keuangan Auditan tahun 2011 sebesar 
3.925.442.000.000 rupiah. Sementara dana yang dikeluarkan untuk Program 
Kemitraan sebesar 128,6 Milyar rupiah. Seperti yang tertera pada gambar di 
bawah ini 
 
PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk 




Program Bina Lingkungan 51,8 M 
Program Kemitraan 128.6 M 
Pinjaman Lunak Untuk Pemberdayaan Potensi Usaha Masyarakat 104,7 M 
Pelatihan dan Promosi 23,9 M 
Tingkat Pengembalian Pinjaman 65% 
Gambar 4 
Laporan Dana Program Bina Lingkungan dan Kemitraan Tahun 2011 
(Sumber: Laporan Keuangan Tahun 2011 PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk. 
 
Dari data tersebut di atas, bila dilakukan perhitungan sederhana, maka bila total 
dana program kemitraan sebesar 128.600.000.000 rupiah dibagi dengan total laba 
bersih usaha PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk sebesar 3.925.442.000.000 
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rupiah, maka akan mendapatkan hasil 3.27%. Perhitungan tersebut merupakan 
dana yang dikeluarkan oleh PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk untuk memenuhi 
standar Peraturan Menteri BUMN 05 dan UU no.40 Tahun 2007 pasal 1 ayat 74. 
Untuk PROPER, Semen Gresik telah memiliki sertifikat PROPER EMAS. 
PROPER emas dapat dicapai apabila tidak ada 1 pun demo yang dilakukan 
kepada badan usaha tersebut selama 1 periode. 
 
Pengembangan program kemitraan dapat menjadi salah satu indikasi untuk 
membuat PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk mencapai PROPER emas. Karena, 
dengan adanya kemitraan, masyarakat baik mitra maupun bukan dapat 
memberikan citra yang lebih baik kepada PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk. Hal 
ini terjadi karena banyak masyarakat yang merasa terbantu dengan adanya PT 
Semen Gresik (PERSERO) Tbk. PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk telah 
melaksanakan tanggungjawab dan memenuhi prinsip good corporate governance. 
 
Setiap bagian dapat mengelola aktivitas sesuai dengan kewajiban. Dalam hal ini 
berarti independensi juga terlaksana dalam fair operating practices. Hal yang 
sama juga terjadi dalam setiap struktur dalam PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk 
termasuk Biro Kemitraan dan Biro Bina Lingkungan. Penentuan aktivitas kerja 
bagi setiap pekerja dapat disesuaikan oleh masing-masing Biro. 
 
PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk dalam menentukan besarnya nilai rupiah atau 
presentase yang harus dikeluarkan untuk program kemitraan dan bina lingkungan 
ditentukan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Meskipun 
mendapatkan dana untuk melakukan kegiatan tersebur, namun baik Biro 
kemitraan dan Bina Lingkungan tidak lagi diatur untuk melaksanakan hal 
tersebut, tetapi bisa mengatur kegiatannya masing-masing. Kegiatan dirumuskan 
sekitar bulan Oktober. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain memonitor mitra 
binaan, mendaftarkan diri untuk pameran nasional dan internasional, perkiraan 
mitra baru, serta perpanjangan mitra lama. 
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Dalam menentukan kegiatan tersebut, Biro Kemitraan diberi target minimal 
pertambahan jumlah mitra baru. Hal ini bertujuan agar selaras dengan inti tata 
kelola organisasi, dimana keberadaan komunitas harus senantiasa dikembangkan. 
PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk juga tidak ingin agar hanya ada 1 pihak saja 
yang aktif. Seperti hanya masyarakat saja yang mendaftarkan diri, tetapi tim Biro 
Kemitraan juga harus aktif mencari pengusaha mana yang perlu dikembangkan 
usahanya. Proses dan pelaksanaannya hanya diantara Biro Kemitraan dengan 
calon mitra tersebut. Dalam menjalankan prinsip ini, PT Semen Gresik 
(PERSERO) Tbk telah memenuhi kriteria independency. 
 
Setiap inti dari 7 sendi tata kelola PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk 
mendapatkan fairness yang sesuai. Dalam labor practice  dan fair operating 
practices, bentuk kesetaraan yaitu untuk mengungkapkan pendapat dan saling 
menghargai peran dan tanggung jawab, menyediakan kesempatan yang sama bagi 
setiap pekerja untuk mendapatkan kesempatan pengembangan kemampuan.  
Sehingga masing-masing pekerja mendapatkan kesempatan untuk kemajuan 
karier. Menyetarakan hak asasi setiap individu yang terkait pada aktivitas PT 
Semen Gresik (PERSERO) Tbk sesuai dengan ISO dan Undang-Undang No.39 
Tahun 1999. Serta, kepada setiap pengguna semen PT Semen Gresik (PERSERO) 
Tbk, mendapatkan pengetahuan yang sama terkait penggunaan, bahaya, dan 
komposisi semen PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk. 
 
Setiap daerah yang terkena dampak operasional PT Semen Gresik (PERSERO) 
Tbk mendapatkan kesetaraan untuk perbaikan dan pengurangan polusi serta 
limbah yang diatur dalam the environment. Pelaksanaan pada community 
achievement and development dapat dinilai dari 2 poin. Poin pertama yaitu 
fairness dalam pemberian pinjaman atas pengajuan pinjaman, dan poin berikutnya 
yaitu ketentuan keikutsertaan mitra binaan dalam berbagai kegiatan. Kegiatan 
tersebut terbagi atas pelatihan, pameran dan lomba UKM awards oleh PT Semen 
Gresik (PERSERO) Tbk.  
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Peluang keikutsertaan mitra binaan pada kegiatan pelatihan dan UKM awards 
adalah sama. Namun demikian, terjadi perbedaan pada kegiatan pameran. 
Pameran hanya dapat diikuti oleh mitra binaan yang memiliki bisnis dalam bidang 
seni, budaya atau olahan dari alam. Hal ini disebabkan oleh karena nilai unik yang 
ingin diangkat oleh PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk agar mitra binaan tersebut 
dapat memiliki nilai pembeda di mata pembeli. 
 
Nilai tersebut secara tidak langsung diterapkan oleh PT Semen Gresik 
(PERSERO) Tbk. Karena pada saat wawancara dengan Bapak Nanang, beliau 
mengatakan bahwa penyaringan untuk peserta pameran dilakukan oleh tim-tim 
peninjau lapangan. Dan PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk tidak akan 
mengangkat mitra yang menjual produk yang telah banyak beredar di pasaran. 
Karena nantinya, kegiatan pameran tidak akan memberikan pengaruh yang 
signifikan pada usaha mitra binaan.  
 
Di lain pihak, masyarakat juga terbantu dengan adanya kegiatan kemitraan ini 
melalui suatu bentuk program pinjaman. Pinjaman berupa dana tunai ini diberikan 
benar-benar untuk pengembangan usaha para mitra binaan. Pemberian pinjaman 
ini dapat dicontohkan melalui simulasi sebagai berikut: 
 
Bunga pinjaman  : Flat 
Lama pinjaman  : 12 Bulan 
Jumlah pinjaman  : Rp5.000.000 
Tingkat bunga/ tahun  : 6% 
Jumlah bunga    : Rp300.000 
Total pinjaman  : Rp5.300.000 
Angsuran bunga/ bulan : Rp25.000 
Angsuran pokok/ bulan : Rp416.667 
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Dari simulasi tersebut, dengan bunga sebesar 25.000 rupiah per bulan dan total 
300.000 rupiah per tahun, merupakan nilai materi yang sangat kecil apabila 
dibandingkan dengan pelatihan yang diterima oleh mitra binaan. Selain 
mendapatkan pelatihan, besar kemungkinan bagi usaha yang memiliki prospek 
bisnis yang baik akan diikutsertakan dalam berbagai event maupun pameran baik 
dalam negeri dan luar begeri. 
 
Melalui program-program yang diselenggarakan, mitra binaan tidak lagi 
menjalankan usaha dengan ala kadarnya. Tetapi, mitra binaan dapat lebih 
membuka wawasan terkait bisnis yang tengah dijalankan. Value yang diberikan 
oleh PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk melalui setiap programnya adalah: 
1. Sebelum memulai usaha lebih baik apabila memiliki pengetahuan yang 
khusus dan mendalam terkait usaha yang akan dijalankan 
2. Usaha harus dijalankan dengan sungguh-sungguh. Sehingga tidak lagi 
berhenti di tengah jalan 
3. Usaha harus memiliki prospek bisnis yang baik. Tidak tergerus zaman dan 
teknologi 
Pengetahuan akan peningkatan usaha bukan hanya sekedar melihat dari labanya 
saja, dalam artian yang penting tahun ini ada laba, tetapi menilai seberapa besar 
peningkatan laba. Pada sendi yang pertama yaitu organisasi. Tata kelola internal 
badan usaha yang baik baru bisa menjadikan kegiatan eksternalnya dapat 
terlaksana dengan baik. Pengambilan keputusan yang tepat di waktu yang tepat 
menjadi sebuah keperluan untuk program CSR. Memberikan pelatihan 
manajemen dan akuntansi untuk mengembangkan internal usaha mitra binaan 
merupakan value yang ditanamkan oleh PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk. 
Mitra binaan diharuskan untuk memperbaiki kualitas manajemen dan pencatatan 
keuangannya agar dapat terus bertahan di persaingan yang kian ketat. 
 
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan kemitraan, PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk 
tidak pernah melakukan perbedaan. Setiap mitra binaan berhak mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk pengembangan usahanya. Sendi kedua dari 7 sendi 
penting tata kelola PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk yaitu human rights 
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tercermin di sini. Calon mitra yang melakukan pendaftaran terlebih dahulu 
mendapat kesempatan lebih dulu untuk disurvei.  Setiap mitra mendapatkan 
undangan apabila ada kegiatan pelatihan. 
 
Adanya kompetisi yang adil diantara mitra binaan serta kesempatan untuk 
dipromosikan menjadikan PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk memenuhi fair 
operating practices. Kompetisi yang adil ditunjukkan bahwa setiap mitra 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk mendapatkan sejumlah dana pinjaman 
apabila memiliki jaminan yang sama. Selain itu, apabila usahanya sejenis dan 
tingkat kemampuan usahanya sama, maka akan emndapatkan kesempatan yang 
sama untuk pemberian dana. Kesempatan dipromosikan melalui event pameran 
dapat dimiliki oleh setiap mitra dengan standar dan prosedur yang sama, yang 
telah ditetapkan oleh PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk. 
 
Labor practices tentu tidak akan tercermin pada kegiatan kemitraan. Sementara 
untuk hubungan  dengan lingkungan atau sendi The environment merupakan 
bagian CSR PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk pada biro Bina Lingkungan. 
Sementara consumer issue memang dikhususkan untuk pengguna semen maupun 
produk sejenis yang dimiliki oleh PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk. 
 
Bentuk CSR yang ada terus menerus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Tata kelola PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk dikelola dan 
diperbaiki secara terus menerus pada kegiatan internalnya maupun kegiatan 
eksternalnya. Maka, CSR PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk merupakan hasil 
dari good corporate governance yang bagus. PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk 
mendapat pandangan yang positif di mata masyarakat karena mampu memberikan 
kesempatan bagi siapapun untuk mendapatkan hak yang sama agar dapat 
mengembangkan usahanya. Hasil positif ini, dalam jangka panjang secara tidak 
langsung dapat meningkatkan value PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk. 
 
Dengan kualitas tata kelola yang dirancang dan diterapkan dalam PT Semen 
Gresik (PERSERO) Tbk, maka CSR merupakan hasil manifestasi yang baik dari 
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kualitas Good Corporate Governance. Nilai-nilai yang diberikan ke pihak luar 
organisasi merupakan hasil dari pengelolaan yang baik dalam PT Semen Gresik 
(PERSERO) Tbk. Tidak mungkin value yang diberikan ke pihak luar organisasi 
akan baik, apabila internal organisasi tidak dikelola dengan baik. PT Semen 
Gresik (PERSERO) Tbk tidak memandang CSR sebagai suatu keharusan yang 
terdapat dalam Peraturan Menteri maupun Peraturan BUMN saja, tetapi berusaha 
untuk membangun sebuah hubungan yang terus berkembang dan sustainable. 
Prinsip CSR yang dijalankan termasuk dalam 7 sendi penting tersebut yaitu dalam 
Community Achievement and Development. Jika dilihat dari temuan-temuan yang 
ada dapat dijelaskan bahwa program-program CSR yang diselenggarakan benar-
benar dirancang sedemikian rupa untuk pengembangan komunitas atau 
masyarakat sekitar dan bukan sekedar pemenuhan terhadap peraturan yang ada. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Praktek CSR yang dilakukan oleh PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk benar-benar 
dilaksanakan mengikuti prinsip tata kelola yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
praktek CSR yang telah dilakukan oleh PT Semen Gresik (PERSERO) Tbk 
berperan penting dalam  pengembangan masyarakat sekitar. Hal ini terbukti dari 
penerapan tata kelola yang baik pada kegiatan CSR adalah fasilitas dan perlakuan 
yang adil bagi setiap mitra. Dengan demikian praktek CSR yang dijalankan oleh 
PT Semen Gresik (Persero) Tbk benar-benar merupakan salah satu manifestasi 
dari pelaksanaan tata kelola yang ikut menjunjung tinggi human rights dan 
mengarah kepada fairness, yaitu perlindungan terhadap kepentingan para 
stakeholder, termasuk minority stakeholder. 
 
Melalui penelitian ini pula dapat disimpulkan bahwa sebagai sebuah BUMN besar 
dan berskala nasional, PT Semen Gresik (Persero) Tbk telah mampu menjadikan 
CSR sebagai salah satu manifestasi tata kelolanya. Dalam kasus PT Semen Gresik 
(Persero) Tbk ini tampak bahwa antara program CSR dan praktek tata kelola 
memiliki keterkaitan. Melalui pemahaman dalam studi kasus inilah dapat dinilai 
bahwa CSR yang benar-benar diarahkan untuk pengembangan komunitas, perlu 
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dikelola dengan sebaik-baiknya dan bukannya dilaksanakan sebagai pemenuhan 
terhadap peraturan belaka.  
 
Namun demikian penelitian ini masih belum dapat dipakai sebagai dasar 
generalisasi terhadap praktek CSR dan praktek tata kelola pada perusahaan-
perusahaan lainnya. Hal ini mengingat penelitian ini sejak awal dirancang sebagai 
penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Ini berkaitan dengan tujuan awal 
untuk mendalami fenomena yang terjadi di PT Semen Gresik (Persero) Tbk, dan 
bukan untuk mendapatkan pola generalisasi. Hal ini merupakan keterbatasan yang 
ada dalam penelitian ini, sehingga diharapkan akan muncul penelitian-penelitian 
lain yang serupa ataupun mencakup beberapa obyek penelitian dengan pendekatan 
kuantitatif dengan harapan dapat dilakukan generalisasi untuk mendapatkan pola 
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